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IDENTIFIKASI KERENTANAN TANAH LONGSOR
DESA SALAMKANCI KECAMATAN BANDONGAN
MENGGUNAKAN METODE HVSR

SANDY RAMADHANI
14620011

INTISARI

Telah dilakukan penelitian identifikasi kerentanan tanah longsor desa Salamkanci
Kecamatan Bandongan menggunakan metode HVSR. Desa Salamkanci berada di
daerah perbukitan yang terjal. Saat musim hujan lebih mudah untuk terjadi longsor.
Pengukuran dilakukan sebanyak 30 titik dengan spasi 300 meter. Alat yang
digunakan adalah Seismograph tipe TDL-303SS. Software yang digunakan yaitu
Geopsy, Arcgis 10.3, Surfer 10, Global Mapper13. Data mikroseismik yang sudah
didapatkan diolah dengan menggunakan metode Horizontal to Vertical Spektral
Ration (HVSR) dan hasil yang didapatkan yaitu nilai frekuensi dominan 1,16 s.d
14,66 Hz dan nilai amplifikasi 2,46 s.d 26,01 di daerah tersebut. Kedua parameter
tersebut digunakan untuk menghitung parameter kuantitatif lainnya, seperti nilai
Indeks kerentanan seismik 2,56 s.d 42,46 s, ketebalan lapisan lapuk 0,40 s.d 44,78
m, dan shear strain 3,19 x 10 s.d 7,64 x 1073, Nilai shear strain yang didapatkan
mempresentasikan deformasi permukaan, seperti retakan, amblesan, dan longsor.
Nilai shear strain yang tinggi menunjukkan daerah tersebut rawan terhadap longsor,
kompaksi tanah, dan likuifaksi yang berada hampir tersebar di daerah penelitian
terletak pada endapan gunungapi Sumbing tua dan endapan gunungapi Sumbing
muda

Kata Kunci : Salamkanci, HVSR, Mikroseismik
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IDENTIFICATION OF LANDSLIDE VULNERABILITY
IN SALAMKANCI, BANDONGAN USING HVSR METHOD

SANDY RAMADHANI
14620011

ABSTRACT

It has been done the research of identification of landslide vulnerability in
Salamkanci, Bandongan using HVSR method. Salamkanci village is located in a
steep hill area. During the rainy season, it is very easy for landslides to occur. The
measurements are made in 30 points with a space of 300 meters. The used tool is a
TDL-303SS type Seismograph. The used softwares are Geopsy, Arcgis 10.3, Surfer
10, and Global Mapper13. Microseismic data are processed using Horizontal to
Vertical Spectral Ration (HVSR) method and the obtained results are dominant
frequencies of 1,16 to 14,66 Hz and amplification values of 2,46 to 26,01 in the area.
Both parameters are used to calculate other quantitative parameters, such as seismic
vulnerability index value of 2,56 to 42,46 s, weathered layer thickness of 0.40 to
44,78 m, and shear strain of 3,19 x 10 to 7,64 x 103, The results of shear strain
values represent surface deformations, such as cracks, subsidences, and landslides.
The high shear strain values indicate that the area is prone to landslides, soil
compaction, and liquefaction, scattered in almost all the research area and located
at the volcanic deposits of Mount Sumbing Old and Mount Sumbing Young.

Keywords : Salamkanci, HVSR, Microseismic
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat bencana alam
yang cukup tinggi. Kabupaten Magelang merupakan salah satu daerah yang berada
di Jawa Tengah, dengan wilayah yang berada di kawasan pegunungan dengan tanah
yang relatif terjal. Menurut kepala Bidang Kedaruratan dan Logistik Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Magelang, Joko Sudibyo
mengatakan bahwa sejumlah kecamatan yang masuk dalam wilayah rawan longsor
adalah Kecamatan Borobudur, Kecamatan Salaman, Kecamatan Kaliangkrik,
Kecamatan Kajoran, Kecamatan Tempuran, Kecamatan Windusari, Kecamatan
Bandongan (Sindonews, 2013). Desa Salamkanci memiliki morfologi berupa
perbukitan relatif terjal dengan kemiringan lereng antara 20° s.d 25°, sehingga
berpotensi terjadi pergerakan tanah. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan
wawancara, terdapat beberapa dusun di desa Salamkanci yang pernah terjadi tanah

longsor yaitu dusun Semen dan dusun Mudan.

Lereng yang relatif terjal desa Salamkanci dapat menyebabkaan terjadinya tanah
longsor. Tanah longsordapat diukur dengan pengukuran mikroseismik. Pengolahan
HVSR diperkenalkan pertama kali oleh Nogoshi dan Iragashi (1971) yang
menyatakan adanya hubungan antara perbandingan komponen horisontal dan
vertikal terhadap kurva eliptisitas pada gelombang Reyleigh yang emudian
disempurnakan oleh Nakamura (1989). Metode HVSR nantinya didapatkan nilai

frekuensi dominan (f;) untuk mengetahui frekuensi yang sering muncul atau sering



terjadi di daerah penelitian. Nilai amplifikasi (Ao) untuk mengetahui perbesaran
gelombang yang terjadi di wilayah penelitian.Nilai ketebalan lapisan lapuk (H)
berkaitan dengan frekuensi dominan semakin tinggi nilai frekuensi dominan maka
memiliki ketebalan lapisan yang tipis, sebaliknya jika frekuensi rendah maka
ketebalan lapisan lapisan lapuk tebal. Indeks kerentanan seismik sebagai acuan
daerah penelitian rawan gempa atau tidak. Nilai shear strain (y) untuk mengetahui
daerah yang rentan terhadap tanah longsor (Budi, 2013 ; Aulia, 2016 ; Andrianto,
2018). Pengukuran mikroseismik menggunakan metode HVSR yaitu metode yang
memanfaatkan getaran mikro yang diperoleh dari hasil pengukuran mikroseismik.
Penelitian ini untuk menentukan apakah daerah tersebut rentan terhadap tanah
longsor, dengan mengetahui nilai persebaran shear strain, sehingga mampu
mengetahui daerah yang rentan terhadap tanah longsor.Hal yang berkaitan dengan
penelitian ini dijelaskan dalam Al-Qur’an pada Surat At Taghabun ayat 11

22 Al e Gas A 3l V) dpead (e Slial
Artinya :" Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa seseorang kecuali dengan
izin Allah, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi

petunjuk kepada hatinya, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. " (QS At
Taghabun 11)

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap musibah semua datang dari Allah SWT,
namun sebagai mukmin yang baik diharuskan berusaha menghindari musibah
tersebut dengan cara bertawakal yakni senantiasa melakukan ihtiar kemudian
berserah diri kepada Allah (Shiddieqy, 1973). Sesuai dengan surat at Taghabun ayat

11 terdapat kerusakan di muka bumi contohnya tanah longsor, kejadian tanah longsor



bukan hanya faktor dari alam, melainkan faktor dari manusia itu sendiri, contohnya
menebang pohon sembarangan, akibatnya di saat hujan tidak ada penyerapan dan
tidak ada yang bisa menahan tanah tersebut. Ayat di atas berkaitan dengan penelitian
ini dimana supaya umat manusia selalu bersabar dan berdoa serta menghindari
musibah seperti bencana tanah longsor. Penelitian ini untuk menentukan daerah
terrsebut rentan terhadap tanah longsor dengan mengetahui nilai persebaran shear

strain , sehingga mampu mengetahui daerah yang rentan terhadap tanah longsor.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa nilai frekuensi dominan, amplifikasi, ketebalan lapisan lapuk, indeks
kerentanan seismik dan nilai Shear strain di Desa Salamkanci Kecamatan
Bandongan?

2. Bagaimana hubungan longsor terhadap nilai Shear strain di Desa Salamkanci
Kecamatan Bandongan?

3. Bagaimana persebaran Shear strain di Desa Salamkanci Kecamatan
Bandongan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengkaji persebaran nilai frekuensi dominan, Amplifikasi, ketebalan lapisan
lapuk, Indeks kerentanan seismik dan nilai Shear Strain di desa Salamkanci

Kecamatan Bandongan.



1.4

Mengetahui hubungan longsor terhadap shear strain di Desa Salamkanci
Kecamatan Bandongan.
Mengetahui persebaran Shear strain di Desa Salamkanci Kecamatan

Bandongan.

Batasan Masalah

Penelitian ini ada beberapa batasan masalahnya yang perlu diperhatikan, yaitu

sebagai berikut :

1.

1.5

Data primer yang digunakan adalah data mikroseismik di daerah penelitian di
desa Salamkanci Kecamatan Bandongan.

Pengolahan data menggunakan Metode HVSR.

Interpretasi yang di dapatkan berupa frekuensi dominan, amplifikasi, indeks

kerentanan seismik, ketebalan lapisan lapuk, shear strain.

Manfaat Penelitian
Memberikan pengetahuan dan wawasan ilmu pengetahuan tentang metode
Mikroseismik.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi tentang area rawan
longsor yang dimanfaatkan oleh pemerintah dan warga sekitar untuk penataan

pembangunan di daerah tersebut.



5.1

5.2

S7

BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

Hasil pengukuran menggunakan metode HVSR di Desa Salamkanci
diperoleh hasil sebaran sebagai berikut : nilai frekuensi dominan sebesar
1,16 s.d 14,66 Hz; amplifikasi sebesar 2,46 s.d 26,01; ketebalan lapisan
lapuk sebesar 0,40 s.d 44,78 m; Indeks kerentanan seismik sebesar 2,56 s.d
42,46 s; dan shear strain sebesar 3,19 x 10 s.d 7,64 x10°.

Potensi tanah longsor dapat ditentukan dari besarnya nilai shear strain pada
perhitungan. Nilai shear strain yang semakin besar, berpotensi lebih besar
terjadi tanah longsor, jika dibandingkan dengan nilai shear strain yang
rendah.

Pada penelitian di Desa Salamkanci nilai shear strain yang memiliki potensi
longsor dengan nilai 10 s.d 102 yang tersebar hampir di seluruh daerah

penelitian.

Saran

Perlunya memperluas daerah penelitian di desa yang berada di kecamatan
Bandongan supaya lebih diketahui daerah yang rawan terhadap tanah
longsor.

Perlunya melakukan penelitian dengan menggunakan metode lain seperti

metode geolistrik untuk menentukan daerah rawan longsor.
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3. Perlu dianalisa keterkaitan antara frekuensi dominan, amplifikasi, indeks
kerentanan seismik, ketebalan lapisan lapuk, shear strain terhadap bawah

permukaan lokasi penelitian.
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